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Request	for	Proposal	(RFP)	
	
Request	 for	 proposal	 (RFP)	 untuk	 membuat	 Film	 Dokumenter	 Cerita	 Mitra	 GEF	 SGP	 Indonesia	 di	 Yogyakarta,	
Perhimpunan	Lawe	
	
I.		 Latar	Belakang		
	
Sejak	tahun	1992,	Program	Negara	GEF	SGP	Indonesia	telah	memberikan	dukungan	untuk	gerakan	akar	rumput	dalam	
melestarikan	 keanekaragaman	 hayati,	 mengurangi	 dampak	 perubahan	 iklim,	 menghentikan	 degradasi	 lahan	 dan	
mengurangi	polusi	perairan	internasional.	Selama	bertahun-tahun,	GEF	SGP	Indonesia	telah	berhasil	mendukung	total	
502	 proyek,	 dengan	 total	 pencairan	 mendekati	 USD	 9	 juta	 yang	 telah	 membangun	 kapasitas	 penyusunnya	 dan	
menimbulkan	 dampak	 signifikan	 dalam	 pengelolaan	 lingkungan,	mata	 pencaharian,	 dan	 pengentasan	 kemiskinan	
yang	berkelanjutan.	
	
Program	telah	berkembang	sejalan	dengan	dinamika	pengelolaan	sumber	daya	alam	berbasis	masyarakat	dan	upaya	
perlindungan	lingkungan.	Sejak	tahap	awal	pelaksanaan	program,	GEF	SGP	Indonesia	menempatkan	prioritas	tinggi	
untuk	 membangun	 kemitraan	 langsung	 dengan	 organisasi	 berbasis	 masyarakat	 dan	 organisasi	 non-pemerintah	
pendukung	mereka.	Pada	tahap	awal,	hibah	diberikan	untuk	berbagai	proyek	masyarakat	dan	LSM.	Dalam	beberapa	
tahun	 terakhir,	 Program	 Negara	 SGP	 Indonesia	 juga	 telah	 berpartisipasi	 dalam	 sejumlah	 inisiatif	 percontohan	
strategis,	 memberikan	 kesempatan	 bagi	 kelompok	 masyarakat	 untuk	 bekerja	 sama	 dalam	 inisiatif	 regional	 dan	
lansekap.	
	
Hingga	saat	ini,	terdapat	lebih	dari	300	mitra	GEF	SGP	Indonesia	tersebar	di	seluruh	Indonesia	yang	dapat	dijadikan	
contoh	 konkrit	 keberhasilan	 kerja	 komunitas	 akar	 rumput	 yang	 mampu	 mengelola	 lingkungannya	 dengan	
menciptakan	berbagai	mata	pencaharian	dalam	upaya	pengentasan	kemiskinan.	Komunitas-komunitas	ini	berjuang	
menghadapi	 tantangan	 lingkungannya	 dengan	 ide-ide	 kreatif	 dalam	 bidang	 kewirausahaan.	Mereka	menciptakan	
banyak	produk	sebagai	hasil	dari	perjuangan	mereka	menjaga,	memperbaiki,	dan	memelihara	lingkungan.	Seperti	teh	
jeruju,	batik-batik	pewarna	alam,	kopi,	craft	dari	sampah-sampah	plastik,	dan	beberapa	produk	lainnya	yang	ramah	
lingkungan.	Mereka	menciptakan	sebuah	usaha	komunitas	mandiri	(Community	Enterprise)1.		
	
Keberagaman	 kerja	 komunitas	 mencerminkan	 keberagaman	 bangsa	 Indonesia	 yang	 tersebar	 di	 34	 propinsi.	
Keberagaman	dari	17.504	pulau	(BPS	-	2013,	2013)	yang	berada	dalam	kawasan	Indonesia	yang	harus	terus	diceritakan	
dan	menjadi	kebanggaan	anak	bangsa,	terutama	generasi	muda	Indonesia.		
	
Mengacu	kepada	hal-hal	tersebut	di	atas	maka	GEF	SGP	Indonesia	bermaksud	membuat	sebuah	film	documenter	dari	
salah	 satu	 mitra	 terpilih	 yaitu	 Perhimpunan	 Lawe.	 Perhimpunan	 Lawe	 selama	 ini	 berfokus	 pada	 peranan	 tenun	
didalam	 peningkatan	 kesetaraan	 gender	 didalam	 kehidupan	 perekonomian	 dan	 kebebasan	 berbicara	 bagi	
perempuan.Diharapkan	 film	 ini	 mampu	 mampu	 menyebarkan	 cerita-cerita	 mengenai	 keberagaman	 Indonesia,	
mengentaskan	kemiskinan,	dan	menunjukkan	kesetaraan	gender	melalui	kerja-kerja	mitra	GEF	SGP	Indonesia	
	
	
	

                                                
1	Usaha	 Komunitas	Mandiri	 (Community	 Enterprise)	 adalah	 inisiatif	 mengembangkan	 komunitas-komunitas	 untuk	
percaya	 diri	 dan	mampu	memecahkan	masalah-masalah	 lingkungan	 di	 sekitar	mereka	 dan	memenuhi	 kebutuhan	
sehari-hari	mereka	melalui	pendekatan	bisnis.	
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Program	GEF	SGP	Indonesia,	adalah	sebuah	program	dana	hibah	kecil	untuk	membantu	kelompok	masyarakat	yang	
rentan	terhadap	perubahan	lingkungan,	diimplementasikan	oleh	UNDP,	dan	dilaksanakan	oleh	Yayasan	Bina	Usaha	
Lingkungan.	
	
II.		 Lingkup	Tugas:		
	
Tujuan	dari	tugas	ini	adalah	untuk:	

a. Menyusun	sebuah	timeline	produksi	film	dokumenter	di	Yogyakarta	
b. Membuat	sebuah	film	dokumenter		
c. Menyusun	laporan	penggunaan	dana	pembuatan	film	dokumenter		

	
III.		 Hasil	yang	diharapkan:	
	

a. Time	line	pembuatan	film	
b. Story	line	film	dokumenter	
c. Satu	buah	trailer/teaser	film	yang	akan	diputar	di	bulan	Maret	2017	
d. Film	Dokumenter	berdurasi	minimum	5	menit,	ber	subtitle	Bahasa	Inggris	
e. Laporan	pelaksanaan	kegiatan		

	
IV.	 Siapa	 yang	 dapat	 mengirimkan	 proposal:	 Kelompok,	 lembaga,	 production	 house	 yang	 memiliki	
pengalaman	 dalam	 melakukan	 pembuatan	 film	 dokumenter	 komunitas.	 Proposal	 tersebut	 dengan	 jelas	 akan	
menyajikan	pengalaman	pemohon	dan	organisasi	mitranya	dalam	masalah	yang	akan	ditangani.	
	
V.		 Kompetensi:		
	

• Menunjukkan	 kemampuan	 untuk	 pemikiran	 strategis,	 memahami	 mengenai	 pembuatan	 film	
dokumenter	untuk	festival	

• Memiliki	pengalaman	dalam	membuat	film-film	festival	
	
VI.	 Budget:	Maksimum	dana	hibah	yang	diberikan	adalah	$10.000,	dan	pengaju	proposal	wajib	mengirimkan	
perencanaan	anggaran	secara	detail.	
	
VII.	 Durasi	Pelaksanaan	Kegiatan:		01	January	2018-	31	July	2018.	
	
Untuk	pengiriman	proposal	dan	informasi	lebih	lanjut,	hubungi:	
	
Catharina	Dwihastarini,	National	Coordinator,	GEF	Small	Grants	Programme,	dwihastarini@sgp-indonesia.org	
	
Proposal	 lengkap	paling	lambat	diterima	oleh	Koordinator	Nasional	GEF	SGP	Indonesia	paling	lambat	tanggal	4	
Desember	2017,	dengan	judul	RFP	Film	Dokumenter	Yogyakarta.			
email:	info@sgp-indonesia.org	
	
	


